OTORITAS
JASA
KEUANGAN
No. SP 105/DKNS/OJK/10/2016

SIARAN PERS
OJK DORONG INDUSTRI MANFAATKAN PEMBIAYAAN PASAR MODAL

Dana dari Pasar Modal Capai Rp 90 triliun di Tahun 2016

Otoritas Jasa Keuangan, Medan, 18 Oktober 2016: Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) terus mendorong pelaku industri khususnya di daerah memanfaatkan Pasar
Modal sebagai sumber pendanaan dalam pengembangan usahanya.

“Kesempatan memperoleh pendanaan dari Pasar Modal belum dimanfaatkan
secara optimal. Secara demografi, pemanfaatan pasar modal sebagai sumber
pendanaan masih didominasi oleh perusahaan yang berdomisili di DKI Jakarta
dan sekitarnya,” kata Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal OJK Nurhaida
dalam sambutan pembukaan sosialisasi Pasar Modal Sebagai Sumber Pendanaan
Bagi Pengembangan Industri di Daerah, di Medan, Sumatera Utara, Selasa
(18/10).

Kegiatan sosialiasi ini diikuti lebih dari 300 perusahaan yang berdomisili di
Sumatera Utara, dan dimaksudkan untuk lebih menyebarkan informasi terkait
Pasar Modal kepada pelaku usaha di daerah sehingga pemanfaatan Pasar Modal di
daerah sebagai sumber pendanaan dapat ditingkatkan, khususnya mendorong
pengembangan usaha di Provinsi Sumatera Utara.

Semakin banyak perusahaan di daerah yang melakukan initial public offering (IPO)
tentunya akan meningkatkan perekonomian daerah dan mendorong munculnya
sentra-sentra ekonomi yang lebih menyebar, tidak hanya terkonsentrasi di daerah
tertentu.

Menurut Nurhaida, pendanaan melalui pasar modal memiliki nilai tambah
tersendiri bagi dunia usaha pada khususnya maupun masyarakat secara umum.
Pasar modal mempertemukan langsung kelebihan dana pada masyarakat dengan
kebutuhan dana oleh perusahaan, sehingga diharapkan biaya modal (cost of fund)
pendanaan dari pasar modal akan lebih rendah.

“Dengan masuknya perusahaan ke pasar modal dapat meningkatkan penerapan
tata kelola perusahaan, meningkatkan image atau reputasi perusahaan, bahkan
dapat memperoleh insentif pajak,” katanya.

Kondisi pasar modal Indonesia sampai dengan saat ini menunjukkan tren yang
positif. Pada 2016 Pasar modal Indonesia berhasil mencatatkan rekor tertinggi
untuk kapitalisasi pasar BEI maupun frekuensi transaksi tertinggi sepanjang
masa. Kapitalisasi pasar BEI per 30 September 2016 adalah sebesar Rp 5,799
triliun.

Saat ini perusahaan yang telah memanfaatkan pasar modal untuk mendapatkan
pendanaan berjumlah 626 perusahaan. Pada tahun 2016, terdapat 12 Emiten
baru yang menerbitkan saham melalui IPO dengan total dana hasil penawaran
umum sebesar Rp 10,7 triliun.

Selain penerbitan saham melalui IPO, selama tahun 2016 juga terdapat penerbitan
right issue, obligasi maupun sukuk dengan total dana yang diperoleh melalui pasar
modal selama tahun 2016 sebesar Rp 79,14 triliun.

Dengan demikian, sepanjang 2016, pelaku usaha di Indonesia telah memperoleh
dana sekitar Rp 90 triliun dari pasar modal melalui penawaran umum. Dana yang
sangat besar yang mungkin tidak bisa hanya dipenuhi oleh sektor perbankan atau
perusahaan pembiayaan saja.
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“Oleh karena itu pemanfaatan penggalangan dana melalui penawaran umum di

pasar modal merupakan bentuk pembiayaan lain yang patut dipertimbangkan,”
kata Nurhaida.

Dana yang diperoleh dari hasil penawaran umum tersebut biasanya dimanfaatkan
untuk pengembangan usaha, baik pembangunan pabrik baru maupun untuk
penambahan modal kerja perusahaan.

Melalui pengembangan usaha tersebut, emiten dapat meningkatkan kinerja
keuangannya, yang kemudian dapat meningkatkan operasional dan keuntungan
serta memperluas lapangan usaha dan pada akhirnya berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi nasional.

Untuk provinsi Sumatera Utara, saat ini baru terdapat 6 perusahaan yang telah
memanfaatkan pasar modal sebagai sumber pendanaan, baik dari penerbitan
saham maupun obligasi, yaitu: PT Toba Pulp Lestari Tbk, PT Bank Sumut, PT
Bank Mestika Dharma Tbk, PT Pelabuhan Indonesia I (Persero), PT Pembangunan
Graha Lestari Indah Tbk dan PT Atmindo Thk.

Selain melakukan sosialisasi sejenis di berbagai daerah, OJK juga secara konsisten
terus melakukan pendalaman pasar dan penguatan infrastruktur Pasar Modal,
dengan cara lebih menyederhanakan lagi proses IPO, pengembangan infrastruktur
bagi UMKM untuk go public, dan peluncuran sistem registrasi IPO secara
elektronik (e-registration), serta meningkatkan jumlah investor lokal.

Dalam kegiatan ini disampaikan kisah sukses IPO dari dua emiten yaitu Atmindo
Tbk, dan PT Astra Agro Lestari Tbk. Di samping itu, 6 perusahaan sekuritas serta
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) juga
berpartisipasi untuk memberikan konsultasi terkait manfaat dan proses
penghimpunan dana melalui Pasar Modal kepada para peserta sosialisasi.
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Informasi Lebih Lanjut:

Yunita Linda Sari, Kepala Departemen Pengawasan Pasar Modal 2B. Email:
yunita.sari@ojk.go.id. Tlp: 021- 29600000. Kontak Initial Public Offering (IPO).
Email: ipo_info@ojk.go.id



